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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط  .A   16  : ا .1

 Zh : ظ  .B   17 : ب .2

 ‘ : ع  .T   18 : ت .3

 Gh : غ  .Ts   19 : ث .4

 F : ف  .J   20  : ج .5

 Q : ق  .H   21  : ح .6

 K : ك  .Kh   22  : خ .7

 L : ل  .D   23  : د .8

 M : م  .Dz   24  : ذ .9

 N : ن  .R   25  : ر .10

 W : و  .Z   26  : ز .11

 H : ه  .S   27  : س .12

 ‘  : ء  .Sy   28  : ش .13

 Y : ي  .Sh   29  : ص .14

 Dh :  ض .15

A. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ
 U Dhammah ـُ
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Kata Sandang: Contoh: (جَال يْوَان) ,al-rijȃl bukan ar-rijȃl (الر ِّ  al-diwȃn (الد ِّ

bukan ad-diwȃn. 

 Syiddah: Misalnya, kata ( ُرُوْرَة -tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al (الضَّ

dharȗrah, demikian seterusnya. 

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i يَ ـ َ
 Au a dan u وَ ـ َ

 

B. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ȃ a dengan topi di atas يَا 

 Ȋ i dengan topi di atas بِّيْ 

 Ȗ u dengan topi di atas بُوْ 

 

C. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad- diwân. 

D. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ـََ ــ )   dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 
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tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsyiah. Misalnya, kata ( ُرُوْرَة  tidak ditulis (الضَّ

ad-dharȗrah melainkan al-dharȗrah, demikian seterusnya. 

E. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta Marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun jika huruf ta Marbȗthah tersebut diikuti 

kata benda (ism) maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 

3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة  .1  Tharîqah طَرِّ

يَة  .2 سْمِّ  Al-Jâmî’ah al Islâmiyyah الجَامعة الاِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الوُجُد  .3

 

F. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukkan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
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(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya 

dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

G. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (Fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَ الٌأسْتَاذ  

 Tsabata al-ajru ثَ بَتَ الأجْر  

 al-harakah al-‘ashriyyah الحرَكَْة العَصْريِةَ 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَد  أنْ لااَلِهَ اِلّا اللّ 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانََ مَلِك الصَّالِح 

 yu’tsirukum Allâh ي  ؤْثرِ ك م اللّ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيَة

 ’hub al-istithlâ ح بُّ الِإسْتِطْلََع 

ادَّة الْمَصْن  وْعَة مِنَ الحيََ وَان 
َ
-al-mâddah al-mashnû’ah min al الم

hayawân 

 tharf al-‘ayni طرَْف  العَيِْ 

سَاهَََة
 
 al-musâhamah الم

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طرَيِْ قَا 
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ABSTRAK 

Siti Fatimah. 190103030116: Pengajian Tauhid K.H. Hamzani Di Majelis Darul 

Aman Desa Anjir Serapat tengah Kecamatan Kapuas Timur 

Kabupaten Kapuas, Pembimbing I: (1) Dr. Irfan Noor, M.Hum, (2) 

Ahda Fithriani, M.HI, Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 

2023. 

Kata Kunci: Pengajian, Tauhid, Guru K.H. Hamzani, Jamaah. 

Pengajian adalah suatu kegiatan terstruktur yang secara khususnya 

menyampaikan tentang ajaran-ajaran Islam, untuk meningkatkan pemahaman 

maupun pangalaman para jamaah terhadap ajaran Islam. Seperti pengajian tauhid 

guru Hamzani, yang banyak dihadiri masyarakat, pengajian tersebut sangat penting 

bagi masyarakat Desa Anjir Serapat Tengah. Karena dengan adanya pengajian ini 

dapat meningkatkan ketakwaan sebagai seorang muslim, terutama bagi jamaah 

pengajian tersebut. Maka dari itu penulis meneliti dan ingin mengetahui pengajian 

tauhid yang disampaikan oleh guru Hamzani tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pengajian 

guru Hamzani dan corak ajaran tauhid Guru Hamzani serta peran pengajian guru 

Hamzani di Masyarakat. Subjek dari penelitian ini adalah guru Hamzani selaku 

guru pengajar pada pengajian tauhid dan masyarakat atau jamaah yang mengikuti 

pengajian tauhid tersebut. 

Adapun untuk mengumpulkan data penelitian ini digunakan jenis penelitian 

lapangan (field research), dengan metodologi kualitatif yang meliputi wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pengajian yang disampaikan oleh guru Hamzani berbeda dengan pengajian lain, di 

antaranya susunan acara dalam pengajian dimulai dengan sholat magrib dan hajat 

berjamaah, kemudian pembacaan surah Yasin, pembacaan shalawat kamilah, dan 

pembacaan syair. Setelah itu baru dilanjutkan dengan pembacaan kitab Sifat Dua 

Puluh, dengan menggunakan metode ceramah dan dilaksanakan pada Senin malam 

Selasa. Lalu mengenai corak ajaran tauhid guru Hamzani sama dengan aliran 

Asy’ariyah, sebagaimana aliran Asy’ariyah pengajian ini meyakini bahwa Allah 

memiliki sifat terpisah dengan Zat-Nya, sifat Allah yang dijelaskan tersebut terdiri 

dari dua puluh sifat. Berbeda halnya dengan aliran Syi’ah, Khawarij dan lainnya 

yang meyakini bahwa sifat Allah tidak terpisah dengan Zat-Nya. Kemudian peran 

guru pengajian guru Hamzani di masyarakat sangat berperan penting, karena 

dengan mengikuti pengajian ini masyarakat mendapatkan ilmu pengetahuan 

keagamaan, terutama tentang ilmu tauhid, juga mendapatkan motivasi-motivasi 

yang positif, terjalinnya tali silaturahmi, dan bertambahnya rasa syukur.
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KATA PERSEMBAHAN 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيْم
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Swt. Atas rahmat dan hidayah-Nya skripsi ini dapat terselesaikan. Skripsi ini saya 

persembahkan kepada ayah dan ibu, Bapak H. Ahmad Sabri dan Ibu saya Almh. 

Hj. Maskiah, berkat do’a dan dukungan dari mereka sehingga penulis bisa 

menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih banyak atas semua pengorbanan dan 
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MOTTO 

 إِنَّ مَعَ  ٱلْع سْرِ ي سْراً 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah [94] :5) 
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